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Abstrak

'fujuan penelitian ini adalah menganalisis nilai ekonorni total yang rnenunjukkan besar aset

surnberdaya Kanrbing Peranakan Etawah (PE) sistem kandang kelompok cli Destr Girikerto 'l'rrri

Slerrran.Pengarnbilan sarnpel secara sensus pada tiga kelornpok ternak yaitu "Mancliri" di Dusun
Nganggring, "Pangestu" cli l)usun Kemirikebo, dan "Sukorejo l" di Dusun Sukore.io sebarryak I l6
sarnpel. Unluk nrenghitung nilai ekonorni total dengan mengidentifikasi manfaat sosial yaitu nilai
guna langsung, nilai guna tidak langsung, maupun nilai pilihan. Selain itu juga nrernpertirnbangkan
biaya sosial rneliputi biaya lartgsung atau operasional, biaya eksterrral, clan biaya relokasi. Nilai
nranlbat darr biaya yang clapat dipasarkan (marketahle) nrenggunakan lrarga pasar, sedangkan yang
tidak dipasarkan (1to morketaltle) yaittr nilai pilihan (kerrrauan tnembayar atau lVillingne.s.s lo Pov
dari masyarakat clan peternak Karnbing PE, sistem kandang kelompok) serta biaya relokasi (kernarran

menerirna tawaran alau Willingness lo Accept peternak kambing sistem irrdividLr) menggunakan
('ontingertt Valuation hfcthorl (CIVM). Untuk mengetahui ter.iadinya perubahan di luar kondisi
nonttal dengan rnenggunakan analisis sensitivitas rneliputi perbaikan nrana.jenrerr penreliharaan,
perubahan harga output clan input, serta perubahan lingkungan. Nilai ekononri totaI pada kondisi
nontral untuk periode 5 tahun menclatang dengan asumsi tidak ada perkenrbangan populasi tiap
tahrrrrnya dalarl saluan lJnit'Iernak (tJ'l') sebesar 3.416.464.641 rupiah pertahurr. Unrtan prioritas
kclayakan nilai ekrlnorni total Kanrbirrg Peranakan Elawah 5 talrun nrenclatarrg arlalah penurunan
nrortalitas (4.1 I I .61 I .(r7l rupiah pertahun), kenaikan harga .jual terrrak (3.8 14.291 .ti73 rupiah per-
tahrrrr), peningkatan produksi susu (3.756.t130.268 nrpiah perlalrun). perbaikan kiclding intert'al
(3.-5.16.780.715 rupiah pertahurr). peningkatan harga susu segar (3.534.635.t162 rupiah pertahurr), pentr-
runan hzvga pollcrtl(3.438 .843.522 rupiah pertalrun). perringkatan nranlhat lirrgkungan (3.41 7. l91.446
rtrpialr pertahun) clarr pcrringkatarr biaya lingkungan (3.438.843.522 rupialr pertahurr). llasil simulasi
Itte'ttuniukkart pcrl'raikau nrana.jcrnen perneliharaan rnen.jadi prioritas yaitu nilai ekonorni total pada

lrerrirrgkatan pt'otluksi susu, perbaikan hidding inten,ul,clan penurtnan ntorlolilo.s lebih tinggi diband-
ingkan ;racla korrtlisi rrorrnal.

Katit ktntci: Tittul ccortorrric t'trltre, karnbing perarrakan etawah (PIi). rnarrthat sosial. biaya sosial.
v'illirtgrtt'.s.s lo 1ttt.r'. willirtgrre.r.s to rrcct,ltt, kicltling itrlan'rrl, pollurtl

Ahstrnc't

7'lta.rltul.t'v'u,t rrirrtcd lo urtrtl.t':t'Titlul Iit'ottottti<'lhlue.slttnrinq lltt, untotrttl of t'<,.sotu'(a o.s'.sc,l

vlt,s cttrrictl otrl iit r'(u,su,r irt lht'r't'gt'()up,s o/.<'ollle "Monc{iri" in Ngrngrirt,q htrmlel, "l'unges'ltt"

itt Kemirilteln ltutrtlcl, trrrd "Sttliort'io l" irt,Suhtn'efo hunrlel o/ ll(t,sunr1tle,r.'lit t'oturt the Tittal
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Economic Value lt.r,iclanti/.t,ing:;oc:ial henefit (direc:t use value), indirect use value or oltlion value
uncl ,social co,sl ('clirec:t cosl or produc'tion cost, exlernal cosl, crncl relocaliort cosl). The murkeluble
huqfit tmcl cnst cryproach u.sed market pric:e; u,hile ones which are not marketed (the Willingne,rs

lo Puv o.f'soc:iel.t' und _fanners o/'PE ('ro.s,shreecl goal u,ith village group sl,slem) and rclrsc:ation co,st

(W'illingne:;,s to Ac:ce1tt indivichtal s.v,stem goat.farmers) u,sed Contingent Vulualion Melhod (C'VM).

Setrsitivit-v anal.t,si,s ittc:luded lht' crcljtrstrnenl ofmaintenance managemenl, oulput and inpul 1l'ice
chcrnge, and env,ironmenlctl change. Thtal Economic Value in nonnal c'ondition lbr lhe period ol'ncxl 5
yeors (v,ith as,sutrrltlion that there i.s ltopulation increcr,ring each .vear in Anintql Unit af j.4 I 6.464.64 I
rupee annually. The priorit.y q/'the reliahility o/' total Economic Value of litau,ah crossbreed goat
in tlrc next 5.veers in mortalitlt decrease (4.lll.6ll.67l rupee annually), goat sellingprice increase
(3.814.291.873 ntpee annually), milk production inc'rease (3.756.830.268 nrpee annuully'), kidding
ittterval repaire (3.536,780.71 5 rupee annually), fi'esh milk price inc:rease (3.534.635.862 nq)ee en-

nuall.v), the cler:retr:;e o.f'pollctrd price (-1.438.843.522 ntpee annualllt), environnrent bene{it increa,se

(3.417.191.446 rultee annually), and the increase qfenvironmentcrl cost (3.438.843.522 rupee
annuall.t,).so thal il can be said lhat the repair o.f mainlenance monagemenl becomes the prioritv.

Ke.l'worrJs: Tttal et:onomic v,oltte, etautah ctossbreed goat, social benefit, sociel c'ost, willingness
lo pa_\,, Willingness to acc:ept, kitlding interval, pollarul.
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PENDAHUI,UAN

Kcbijakan pcmcrintah clalam pcngcnr-
bangan tcrnak nu'llinansia kccil cendcrung
hanya bcrorientasi pada peningkatan produksi

dan harnpir tidak acla perhatian yang cliberikan
tcrhaclap tirnbulnya darnpak lingkungan (Bu-
disatria, 2006). Pada pcndekatan lingkungan
dalarn rangka gcrakan kcsehatan lingkungan
Iridup, pemeliharaan ternak tradisional atau

individu perlu ditingkatkan antara lain dengan

merclokasi kandang di luar kawasan pcmu-
kirnan pcnduduk dcngan n"rcmbentuk perkam-
pungan tcrnak atau kanclang kclompok. Pcr-
kampungan ternak rncrupakan pengclompok-
kan tcrnpat pemcliharaan nrelalui pcrnindahan
tcrnak bcrikut kandangnya dari bebcrapa lokasi
yang biasanya clckat dengan runrah perniliknya
(Anonirn, I 996). Pcncrapan rnodcI pcrkarnpung-
arr tcrnak mcrnbclikan I irr gk un gan pcrnuk iman
pcncluduk lcbih nyanran clan lcbih schat karcrra
pcrrrintlahan kanclarrg bescrta tcnrak kc pcrkarn-
purlgan tcmak mcnyebabkan Iingkungan mnrah

mcniacli bcrsih clan schat.

Ilcrclasar prograrn kerja Kccanratan Tuti
tahun 2005, dilakukan kcgiatan pcrlgcmbarrg-
an wisata pctlcsaan antara lain yaitu wisata
tcrnak Karlbing Pc'ranakarr Etarvah (PI.1) (iiri-
kcrto (Anonirn, 2005). Agrowisata karnbing

Pcranakan Etawah (PE) didukung olch intcgrasi
tanarnan salak dan kambirrg yaitu claun tanam-
an salak dapat digunakan untuk pakan ternak
tcnrtama berrnanfaat untuk meningkatkan
produksi susu, di sisi lain karnbing menyum-
bang kotoran untuk pcningkatan kualitas kon-
servasi lahan.

Dalam rangka menunjarrg potcnsi agrowi-
sata ternak tcnrtama untuk agrowisata pcndi-
dikan yang berkelanjutan nraka dalam hal irri
pcrlu meningkatkan nel ,rrtrictl heneftt pada

lingkungan yaitr,r peningkatan rnanfaat pcrkam-
pungan tcntak kambing Pcranakan Etawah (PE)
yang bcrwawasan lingkungan nrclalui pcrhi-
tungan nilai ekonorni total atauTotal Econornic
Value ('fEV) yang rncnunjukkan bcsar aset

surnbcrdaya kambing Pcranakan Etawalr (PE)

di Dcsa Girikcrto.
Bcrclasarkan pcnnasalahan yang sudalr

cliuraikarr rnaka penclitian ini bertujuan untuk
nrcrrghitrrng bcsar nilai ekorromi total atnu Titltrl
E<'orrontic Vctlue (TEV) usalra ternak kantbing
PE sistcnr kandang kclornpok.

Kclernbagaan kclornpok tan i-tcmak sistcrn
pcrkampungan tcrnnk kanrbing Perannkan
Iltawah pcrtarrakali diujicohakan cli DIY sc-
jak tahun l99l darr clikcrnbarrgkan di Dusun
Nganggring Kcnririkcbo clan diikuti Drrsun

Nganclong, Sukorcin. Kkrposawit, clan Babadan
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kan modal pokok bagi petaniuntuk menjadikan
lahan pertaniannya dapat berproduksi.

Nilai ekonomi total atatr Tbtal Ec,onomic
Value (TEV) suatu sunrbcrdaya merupakan
gabungan dari nilai penggunaan aktual atau
U,se Volue (UV) dan non penggunaan atau Nor
U,se Value (NUV) (Munasinghe, 1993, I)ixon
and Hufschmidt, 1986, Pearce and KerrX 1990
dan Whiting, 1996

Secara teoritis, Nilai Ekonomi Total (TEV)
adalah sebagai berikut :

TEV : UV+NUV (l)

TEV : IDUV +lUV ) + (OV+ BV + EV) (2)

kcterangan :

TEV : Nilai ckonomi total (??;ral Econontic'
Value)

UV : Nilai penggunaan (Use Value)
NUV : Nilai non penggunaan (Non (Jse

Value)

DUV : Nilai guna langsung (Direc:t (Jse

Value)

ruV = Nilai guna tidak langsung (lndirect
Use Value)

BV : Nilai warisan (Bequest Lhlue)
OV : Nilai pililran (Option Value)
EV : Nilai keberadaan (Errstence Value)

Dalam penelitian ini nilai ekonomi total
adalah metode penilaian yang sangat relevan
digunakan untuk mengukur keuntungan-keun-
tungan yang dipcrolch karcna adanya sistem
pcrkampungan ternak atau kandang kelompok
tcmak kambing.

CARA PENELITIAN

Pemililralr Kecarnatan Turi Kabupaten
Slcnran scbagai lokasi pcnelitian dengan alasan
bahwa wilayah ini rnerupakan scntra usaha
tcrnak kanrbing tcrutarna Kambing Pcranakan
lrtawalr (PE) yaitu scbagiarr ternak kanrbing
yang acla sudah clipclihara di kandang kclom-
pok darr scbagian lagi terscbar di rurtrah-rumah
pcnclucluk. Pcncntnan lokasi desa adalah ptrr-

Desa Girikerto Kccantatan Turi Kabupaten
Sleman. Pengembangan kelenrbagaan di Dly
ini diarahkan untuk nrcnciptakan kondisi-
kondisi yang lebih kreatif dan inovatif dalam
mewujudkan pembangunan pertanian berwa-
wasan lingkungan yang pelaksanaannya di-
ikutsertakan mclalui program Gerakan Pem-
bangunan Dcsa Terpadu (Anonirn, lgg4).
Kampung tcrnak Kambing Peranakan Etawah
mcrnpunyai peranan yaitu (l) menycdiakan
bibit unggul Kambing Pcranakan Etawal\ (Z)
mcningkatkan pendapatan tani tcrnak khusus-
nya bagi anggota kelompok, (3) meningkatkan
lapangan kcrja, (4) mclestarikan dan rnening-
katkan surnberdaya ternak, dan (4) memperta-
hankan scrta mcningkatkan daya guna sumber-
daya alarn yang tcrsedia (Margono, 2001 ).

Rata-rata keuntungan petcrnak kambing
perah di Kccamatan Turi Kabupaten Sleman
scbesar 1.135.949 rupiah per unit ternak dan
nilai B/C ratio scbesar 3,54. Rcrata pendapatan
usaha petcrnakan Kambing PE sistem individu
di Girikerto Turi Sleman sebesar 940.364 rupi-
ah pcr usaha tani pertahun dan sistem kandang
kelorrrpok sebesar 1.378.532 rupiah per usaha
tani atau kontribusi pendapatan petemak sistem
individu sebcsar 38,86 persen dan kandang
kelompok sebesar 44,86 persen terhadap total
pcndapatan rumah tangga. (Margono, 2001).

Model pcrkarnpungan ternak yaitu pcme-
liharaan ternak dikelompokkan dan terpisah
clari punukirnan pcnduduk akan monpcrmudah
penguntpulan kotoran tcrnak yang sclanjut-
nya dapat dinranfaatkan untuk rneningkatkan
produktivitas tarrah. Penclitian Nurtirti et al.,
1999 mengatakan bahwa adanya perkarnpung-
an tcrnak Karnbing Pcranakan lttawah di
Purwobinangun Kccanratan Pakcrn dan sapi
Pcranakan Ongolc di Kccarnatan Cangkringan
rncmpcnganrlri pcningkatan procluktivitas tanalr
cli laharr kcring. Produktivitas tanah dihitung
dari nilai hasil pertanian pcrsatuan waktu
(tahLur) persatuan luas (rnctcr pcrscgi). Pening-
katan produktivitas lahan discbabkan karena
pupuk kanclarrg clapat tcrkuurpul lcbih efisicn
sehingga dapat dipcrolch pupuk kandang relatif
lcbih banyak dirnana pupuk kandang rncnrpa-
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posive sumltl irtg dcngan pcrlirnbangan lokasi
clcsa pcnclitian rncmpunyai kelornpok ternak
yang khusus nrengusahakan kambing Peranak-
an Etawah (PE) yaitu di Desa Girikerto, Dari
dcsa terpilih kemudian menetapkan 3 dusun
secara purposive yaitu Dusun Nganggring,
Kemiri Kebo, dan Sukorcjo dcngan pcrtirn-
bangan mcrnpunyai kelompok ternak yang
khusus mengusahakan ternak yang sama yaitu
Kambing Pcranakan Etawah (PE) dengan rata-
rata kcpernilikan tcrnak hanrpir sama yaitu 4
sampai 8 ckor. Populasi penelitian ini adalah
pcternak yang mengusahakan tcrnak kambing
pada sistctn kandang kelompok clan individual
(non kandang kelornpok) scrta warga sekitar
perkarnpungan ternak Kambing Peranakan
Etawah (PE) Sarnpel peternak karnbing kan-
dang kclonrpok dan non kandang kelompok
diarnbil secara sensus, yaitu sensus berdasar
kelornpok ternak untuk peternak kandang
kelornpok dan sensus berdasar jenis ternak
Karnbing Peranakan Etawah untuk peternak

non kandang kelompok. Hal ini disebabkan
jcnis pemeliharaan kambing untuk peternak
non kandang kelompok bervariasi. Sampel
warga sekitar ditentukan secara proportional
rondom sompling ber dasar penduduk baik yang
mengusahakan ternak maupun di luar usaha
tcrnak yang bcnlukirn dcngan jarak kurang dari
I kilorncter pada 3 kandang kelompok yang ada

pada 3 dusun samplc. t-lal ini dcngan pertirn-
bangan jarak antara lokasi kandang kelornpok
dan pcmukiman pcnduduk yang relatif dekat
clan scmua lnasyal'akat diuntungkan clengan
kcbcraclaan kandang kclornpok Kanrbing PE.

Nilai ckonorni total yang ntclluniukkan
rrilai asct clari surrrbcrclaya tcrnak Karnbing
Peranakarr [rtawah (P11) di Dcsa Girikcrto
dirurnuskan :

Net benc,fir [ ( IBt - ICt ) pcr ckor atau UT
pertaltun (sctclah clidiskonto dengan disc'rnnt

fat'tor pacla tingkat bunga krcclit pertanian]
x junrlalr populasi tcrnak Kalnbing PII (ckor
atau Ul').

Nct bcncfit ntcrupakan nilai nranlaat bcr-
sih yarrg mcnrpakau total manfaat langsung *
nranfhat tidak langsurrg (intcmal -F ekstcrnal) *

nilai pilihan scsudah dikurarrgi biaya langsung
biaya tidak langsung (internal -f cksternal) dan
biaya relokasi.

Manfaat langsung aclalah nilai pcnjualan
ternak dan hasil sampingan (hy psrochrct) yaitu
penjualan susu dan kompos. Manfaat inter-
nal adalah fungsi tcrnak untuk berjaga-jaga
(tabungan) dan asuransi (investasi). Manfaat
eksternal adalah sumbangan kotoran ternak
untuk peningkatan produktivitas lahan. Biaya
langsung rneliputi biaya untuk investasi yaitu
pembelian ternak, pembuatan kandang, dan

sewa lahan serta biaya pemeliharaan ternak
kambing. Biaya intcrnal petcrnak kambirrg
kandang kelornpok diukur berdasar resiko
pengorbanan tenaga untuk gilir jaga malam
serta waktu untuk jarak tcmpuh clari rumah
pcternak sampai ke lokasi kandang kelompok
pulang pergi, disesuaikan dengan standar
upah tenaga kerja (Rp/jarn). Biaya eksternal
yaitu biaya yang dikeluarkan petcmak untuk
perbaikan kandang panggung, penanalnan
Hijauan Makanan Ternak, biaya untuk proses

pembuatan kornpos serta biaya untuk penang-
gulangan lalat dan kutu. Nilai pilihan yaitu
kemauan membayar dari masyarakat atau WTP
dalam rangka menjaga kcberadaan kandang
kelompok Kanrbing PE diestimasi dengan so-
cial capital dalam bentuk bantuan modal fisik
yaitu matcrial (bahan baku) atau konsumsi,
tenaga kcrja (sarnbatan), nraupun uang. Biaya
relokasi yaitu kemauan menerima korrrpensasi
atau WTA peternak non kandang kelornpok
Kambing PE untuk relokasi ke sistcm kandang
kelonrpok Karnbing PE bcrdasarkan estimasi
insentif mcliputi pcngggantian Iahan yang
dckat pcrnukinran dcngan pcrtinrbangan un-
Iuk mcnrpennudah pcmupukan karcna lahan
tanarlan salak clitanarn tli rumah; pcmbuatan
kanclang panggung; bantuan bibit tcrnak yang
bcrkualitas (klas A) tcrutama pcjantan P[: ka-
rctta kcterscdiaannya nrasih tcrbatas; bantuan
bibit hijauan nrakanan te rnak karena jarak rnen-

cari pakan dcngan rurnah relatitjauh; barrtuan
pakan pcnguat untuk nrcningkatkan pcrtum-
bulran tcrnak. clan bantuan obat-obatarr scrta
vaksin karcna kanrbirrg scring terkcna pcnyakit.
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36.641.660 rupiah per Unit Tcrnak untuk sctiap
kerusakan yang rnengakibatkan kcpunahan
Kambing PE pertahun. Berhubung populasi
Karnbing PE sangat larnbat dalam perturnbuh-
annya sebagaimana tcrrrak rtrminansia yang
lain, apabila terjadi kepunahan sebagai akibat
kelalaian rnanusia, maka pelaku Qtoluter) clapat

dibebani biaya minimal sebesar itu pertahun-
nya. Selama ini kepunalran lebih banyak teryadi

karena tingginya angka kcmatian tenrtama pada

cempe pra sapih dan induk. Dalam kcnyataan,
biaya denda bagi poluter dalam hal ini pe-
ternak belum lazim berlaku. Olch karena itu
peran pemerintah adalah memberikan policy
berttpa rewarcl alau punishment pada anggota
kclompok sehingga mcmacu kirrerja petenrak
yang berdampak langsung pada pcnurunan
kcpunahan, Nilai ekonorni total dipcroleh clari

hasil pcrkalian antara nct henefit (3,380.977
nrpiah per ckor atau 3(r.(r4l .(r(r0 rupinh pcrtJT')
clan jurrrlah populasi ((r l0 ckor atau 145.7 t"JT)

scbesar Rp 2.51q,ffi4.703 rupiah pcrtahun atau

3.41(t.464.641 tll' pcrtahun. Nilai ini mcnun-

.jukkarr besar asct dari sumbcr daya Kanrbing
PE clalarn sistern kandang kelompok di Desa

Girikerto pertahun.

untuk mengetahui estirnasi nilai TEV
pada periode lirna tahun mendatang maka perlu
mengetahui estirnasi populasi dengan satuan
Ul' berdasar pertimbarrgan untuk nrcnyarnakan
nilai ternak ccrnpc, mrrda, dan dcwasa sctara
clengan nilai Kambing PE dcwasa.

Tabel 2. Estimasi Populasi Kambing PE
Periode 5 tahun nrendatang

Asumsi
tahun Tahun

Populasi
(UT)

0

I

2

3

4

5

2006

2007

2008

2009

2010

2011

2012

148

146

144

142

140

138

137

Sunrhcr : Olahrrr data prinrcr. 2007

Untuk rnengantisipasi pcrubahan atau ke-
salahart clalam pcrhitungan nranfaat dan biaya
nraka pcrrclitian ini dilanjutkan dcngan analisis
scnsitivitas sehingga dapat cliketalrui penrbah-
an nilil ftttul Ec:onomic' Wtlue (T'EV) pada

kcadaarr norrnal dan pembahan pada periode
rncndatang.

ITASII, PENELITIAN DAN
PEMBA}IASAN

Kebcradaan kandang kelompok meru-
pakan "(onliltott property / public goods" yang

sangat pcnting dipertahankan eksistensinya.
Ilal ini clisebabkan rnanfhat yang dihasilkan
haik dari sisi pcngurangan pcncclnaran ling-
kungan. pcningkatan procluktivitas lahan me-
lirl ui lllc,g rul ecl,fttrm i ng s.ttslent antara kotoran
clcrrgart tartarttnrr salak scrta kegiatan sebagai

agnrw isnta pcnrl itli kan, pclnt ihan dnn pcncl itian
y:lng bu'gurta bagi rnasyarakat.

Estinrasi T'EV Pada Konclisi Normal
Tbtul Ec'onomic' Value ('tt1V) pacla pcneli-

tian ini diarahkan pacla nilai aset populasi ternak
dan ticlak mcnglritung manfaat lingkungan yaitu
hijauan pakan temak cli sekitar kandang karena

menorninalkan nilai tegakan pohon dalam
satuan rupiah sangat sulit. tlal ini disctrabkan
tanaman tidak berrrilai.jual yaitu kaliandra, lam-
toro, gantal, pcrbanyakan tanarnan ini sangat
rtruclah ntclalui biji tllaupun stek scrta tanarnan
sclalu rlipangkas untuk pakan tcnrak sehingga
tidak bisa dihitung nilai tcgakan pohonnya
scdangkan tannnran talrunan yang bcrrrilai jual
nrisnlrrya scrrgon, rnaholti .julnlahnya hanya
scdikit clibandingkarr tarrarnan lcgurnilrosa,
Pcngrrkrrran Tbltrl liconomic' lhlue (Tf1U pada
korrtlisi nonnal dengan asrrrnsi t'eleri:; poribu,s
clan tahun 2007 mcnrpakan talrun ke 0 .

Manl?rat bcrsih (net hanefit) yang rncnr-
pakan sclisih antara nilai nranfhat sosial dan

biaya sosial pcr ckor/tahrrrr sctclnlr didiskonto
dcngarr discoturl r"ulc krerlit pcrtanian scbesar

8 pcrsctt. tttenunjukkau pcuranlaatan Kambing
PI1 di kattdang kclonrpok rncnrbcrikan ckstcr-
rralitas scbcsar 3.380.977 r'upiah pcr ckor atau
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Tabel l. Perhitungan Total Economic Valae (TEV) Kambing PE Pada Kondisi Normal

Macam Rp/ekor/tahun Rp/UT/tahun
Nilai Guna Langsung

Penjualan ternak

Penjualan susu

Penjualan kotoran

Nilai tambah ternak

Tambahan cempe

1.213.473
608.347

61.531

357.025

568.042

6.368.480

3.802.167

60.011

2.254.697

12.665.800

Total Nilai Guna langsung (a)

Nilai Guna Tidak Langsung

Fungsi ternak sebagai tabungan
Fungsi ternak sebagai asuransi

Produktivitas lahan

2.808.418

108.146

108.507

3.630.935

25.151.156

1.683.803

1.326.792
27.802.734

Total Nilai Guna Tidak Lanqsunq (b) 3.847.588 30,813,329

Nilai Pilihan (WTP Masyarakat) (c) 18.618 77.948
Total Manfaat Sosial (a * b + c) A) 6.674.624 56.042.433

Biaya Langsung

Biaya tetap

Biava tidak tetap

85.336

1.548.996

533.833
'12.026.252

Total Biaya Langsung (d) 1.634.332 12.560.085

Biaya Tidak Langsung

Biaya internal peternak

Biaya eksternal (WTP peternak)

Biaya relokasi (WTA individu)

72.393
186.194

1.315.391

554.020
779.538

5.507.129

Total Biaya Tidak Lanssunq (e) 1.573.979 6.840.687

Total BiaYa Sosial (d + e) B) 3.293.647 19.400,772

Net Benefit (A-B) densan dj .8% 3.380.977 36.641.660

Jumlah populasi ternak 610 145.7

Total Economic Value (Rp/tahun) 2.519.634.703 5.349.682.360

Surnber : Olahan data prirner. 2007
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Gambar l. Estimasi Populasi Kambing PE dengan Metode Regresi Linear
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dilakukan analisis sensitivitas. Analisis ini
dilakukan dengan membuat sinrulasi adanya
perubahan dalam managemcn pcrneliharaan,
perubahan harga, dan perubaharr lingkungan
dengan asumsi faktor lain dianggap tetap (c'e-

teris paribu,s).

l. Perbaikan Kidding Interval
Berdasarkan lrasil survei di lapangan

se-bagian besar peternak bclurn rnelakukan
recording secara jelas dan rutin. Oleh karena

itu perbaikan manajemcn terutama nlanajcmen
reproduksi yaitu kidding irtterval, masa sapih,

dan masa laktasi (iharapkan dapat rncnjadi
pertimbangan dalanr mcnjaga kclestarian
Karnbing PE dan juga pcningkatan produk-
tivitas Kanrbing PE.

Ilstilnasi populasi lncnggLlnakan metode

rcgrcsi lincar dcngan asumsi tidak ada pcrkem-
bangan populasi tiap tahunnya dalarn satuan UT
rnenghasi I kan pcrsarnaan

Y: 149,38 - 1.84 x , yang berarti setiap

tahunnya ter-yadi pciluru1an populasi Kambing
PE scbcsar I .84 UT (ganrbar l).

Estinrasi TEV pcriode lima tahun men-
datang pada kondisi nonnal dengan asumsi
tidak terjadi penrbahan populasi, manajemen
pemcliharaan, harga dan faktor lingkungan
sebcsar 3.416.464.6+ I nrpiah pcr pertahun.

Analisis Sensitivitas TEV
tJrrtuk mcngctahui kclayakan usaha jika

teriacli pcrubahan variatrcl karcna faktor in-
put clan output bcrsifat dinamis maka perlu

Tabel 3. Estirnasi TEV Periode 5 Tahun Mendatang Pada Kondisi Norrnal

Sttrrrbcr : Olahan data prirncr.2007

Tabel 4. Estimasi TEV Jika Terjadi Perbaikan Kidding Interval

Tahun
Manfaat

(Rp/UT/th)
Biaya

(Rp/Ur/th)
Net Benefit
(Rp/UT/th)

PV Net
(Rp/UT/th)

Populasi
(UT)

TEV
(Rp/th)

2007

2008

2009

2010

2011

2012

56.042.432

56.042.432

56.042.432

56.042.432

56.042.432

56.042.432

19.400.772

19.400.772

19.400.772

19.400.772

19.400.772

19.400.772

36.641.660

36.641.660

36.641.660

36.641.660

36.641.660

36.641.660

36.641.660

33.927.463

31.414.318

29.087.331

26.932.714

2'1 e37.698

146

144

142

140

138

137

5.349.682.360

4.885.554,667

4.460.833.093

4.072.226.350

3.716.714.526

3.416.464.641

Tahun
Manfaat

(Rp/Ur/th)
Biaya

(Rp/UT/th)
Net Benefit
(Rp/UT/th)

PV Net
(Rp/UTlth)

Populasi
(ur)

TEV
(Rp/th)

2007

2008

2009

201 0

2011

2012

56.042.432

56.042.432

56.042.432

56.267.238

56.042.432

56.267.238

19.400.772

19.400.772

19.400.772

19.411.272

19 400.772

19.411.272

36.641.660

36.641.660

36.641.660

36.855.966

36.641.660

36.855.966

36.641.660

33.927.463

31.414.318

29.257 454

26.932.714

25.083.551

146

144

142

144

138

141

5.349.682.360

4.885.554.667

4.460.833.093

4.213.073.388

3.716.714.526

3.536 780.715

Strrrrbcr : Olahnn <lata pr-irncr.2O0T
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Kidding interval (jarak beranak antara
kelalriran I dan kelahiran berikutnya) ditingkat
petenrak adalah 9.54 bulan, sedangkan menurut
stanclar optinrum adalah 8 bulan yaitu masa

bunting sclanra 5 bulan (150 hari) dan masa

lcpas sapih selama 3 bulan. Adanya perbaik-
an kiddirtg interval dengan memperpendek
ffrasa sapih / rnasa menyusui mcnyebabkan
tarnbahan rnanfaat sosial yaitu tambahan
cerllpe diikuti dengan peningkatan populasi
pacla tahun 3 dan 5, furrgsi asuransi, dan pro-
duktivitas lahan. Di sisi lain biaya pakan juga
mcningkat karena dengan masa sapih 3 bulan
ccnlpc ntasih mcmbutuhkan tambahan pakan
kurang lebih 2 bulan (asurnsi cernpe siap jual
unrur 5 bulan dan ccmpc dapat mencari pakan

scncliri pacla umur kurang lcbih 5 bulan). Ada-
nya pcrubahan pada manfaat dan biaya sosial
clan populasi pada tahun 3 dan 5 maka dida-
patkarr cstirnasi TEV scbesar 3.536.780.715
rupiah/tahun.

2. Penurunan Mortalilas (kematian)
I{ata-rata tingkat rnortcrlitas (kematian)

sebcsar 20 perscn di tingkat peternak pada
talrun 2007 pcrlu mendapat perhatian karena
nilai tcrsebut cukup tinggi. Kcmatian terutama
teriadi pada ccmpe karcna ceurpe rnati dalam
karrclrrngan induk, kurarrg pakan atau terserarlg

pcnyakit. Incluk nrati kchanyakan karena masti-
tis (pcrnbcngkakan pada ambing) selama masa
laktasi.

Adanya penumnan mortalitns sebesar l0
persen menyebabkan penjualan ternak mening-
kat sebcsar l0 persen dan tambahan fungsi
tabungan ternak sehingga terjadi peningkatan
manfaat sosial. Penurunan sebcsar l0 persen

berdasarkan pertinrbangan kematian kambing
dewasa rata-rata sebesar l0 persen pertahun
dan kematian anak pra-sa;rih sebcsar 8 persen.

Dengan asumsi tidak terjadi perubahan harga

dan biaya dalarn 5 tahun ke depan maka ter-
jadi peningkatan TIrV sebesar 4.I I l.6l 1.671

rupiah/tahun.

3. Peningkatan Produksi Susu
Rata-rata produksi susu yang dihasil-

kan peternak 0,76Llhari/ckor. Mcnurut Sosro-
arnidjojo (1987) produksi susu Karnbing PE

dalam keadaan normal mencapai l-1,5Ll
hari. Sutama et al (1995) menyatakan masa

laktasi ternak perah Karnbing PE ber-
variasi yaitu rata-rata untnk laktasi II dan lll,
90 hari pertama masa sapih mcnghasilkan
I 33,8L/ekor atau l,49Llckor/hari. Produksi
susu tingkat peternak rncnunjukkan masih
rcndah dari rata-rata standar produksi. Ada-
nya peningkatan produksi susu segar dari
0,76 menjadi l,49Llekorlhari menyebab-
kan penerimaan susu l'ncningkat, di sisi lain
harga pakan hijauan dan konsentrat juga rne-

ningkat selringga 5 tahun mendatang terjadi
peningkatau TEV scbcsar 3.7 56.830.268
rupiah/tahun.

'lhbel 5. Bstimasi TEV jika Teriadi Penurunan Mortalitas

Manfaat
(Rp/UT/th)

56.042.432

s6.695 280

57.395 813

58.166.399

59 014.044

59 946 453

Net Benefit
(Rp/UTlth)

PV Net
(Rp/UT/th)

19.400.772

19.400.772

19.400.772

19.400.772

19.400.772

19 400.772

36.641.660

37.294 508

37.995.041

38.765.627

39.613.272

40.545.681

36.641.660

34 531.952

32.574.624

30.773.405

29.116.937

27.594.709

146

147

147

148

148

149

5.349.682.360

5.076.196.922

4.788.469.673

4.554.463.874

4 309.306.748

4.111.611.671

Surnbcr : Ol:rhan tlatl prirrrcr'. 2(X)7
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berasal dari hijauan dan sisanya adalah kon-
sentrat. Pakan penguat yang scring diguna-
kan peternak adalah pollard dan kleci (kulit
kedelai). Harga pollard lebih muralr di-
bandingkan kedelai yaitu berkisar 68 ribu
sampai dengan 75 ribu untuk 0.5 kuintal
sedangkan kleci adalah 1600 rupiah/kg
sampai dengan 1.700 rupiah/kg sehingga
peternak lebih memilih pollard. Estirnasi
penurunan harga pollard sebesar 5 persen

akan menurunkan biaya pakan konsentrat
sehingga terjadi peningkatan TEV untuk
5 tahun mendatang sebesar 3.438.843.522
rupiah/tahun.

4. Peningkatan Harga Jual Susu
Rata-rata setiap 3 tahun harga susu segar

mcngalami penirrgkatan sebesar 50 persen.

FIal ini berdasar harga susu segar di Koperasi

Etarva Mulya, harga rncningkat mulai 2500

rupialr/L rncnjadi 5.000 rupiah/L pada tahun

2004 dan tahurt2007 menjadi 7.500 mpiah/L.
Kenaikan harga susu sangat berpengaruh pada

pcncrimaan susu sclringga estimasi 5 tahun

rnendatang terjadi peningkatan TEV sebesar

3 .41 6.464.64 I rupiah/tahun.

5. Penurunan Harga Pakan Penguat(kon-
sentrat)
Kebutuhan pakan kambing 70 persen

Tabel 6. Estimasi TEV Jika Terjadi Peningkatan Produksi Susu Segar

Tabel 7. E,stimasi TEV Jika Terjadi Peningkatan llarga Susn Segar Setiap 3 tahun

Tahun
Manfaat

(Rp/Ur/th)
Biaya

(Rp/UT/th)
Net Benefit
(Rp/UT/th)

PV Net
(Rp/UT/th)

Populasi
(ur)

TEV
(Rp/th)

2007

2008

2009

2010

2011

2012

56.042.432

59.744.542

59.744.542

59.744.542

59.744.542

59.744.542

19.400.772

19.452.453

19.452.453

19.452.453

19.452.453

19.452.453

36.641.660

40.292.089

40.292.089

40.292.089

40.292.089

40.292.089

36.641.660

37.307.490

34.543.972

31 .985.159

29.615.888

27.422.119

146

144

142

140

138

137

5.349.682.360

5.372.278.533

4.905,244.031

4.477.922.303

4.086.992.578

3.756.830.268

Strrnbcr : Olahan data prirncr,2007

Tahun
Manfaat

(Rp/Ur/th)
Biaya

(Rp/Ur/th)
Net Benefit
(Rp/UT/th)

PV Net
(Rp/Ur/th)

Populasi
(UT}

TEV
(Rp/th)

2007

2008

2009

2010

2011

2012

56.042 432

56.042.432

s6.042.432

57.309.821

57.309.821

57.309.821

19.400.772

19"400.772

19.400.772

19.400.772

19.400.772

19,400.772

36.641.660

36.641.660

36.641.660

37.909.049

37.909.049

37.909.049

36.641.660

33.927.463

31 .414.31 I
30.093.425

27.864.283

25.800.262

146

144

142

140

138

137

5.349.682.360

4.885.554.667

4.460.833.093

4.213.079.545

3.716.714.526

3.416.464,641

Srttnhcr : Olaharr clala pr.irttct .2007
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Bcrdasarkan hasil sirr-rulasi clari 3 kom-
poncn yaitu perbaikan rnanajemen pemc-
liharaan, perubahan harga, dan perubahan
lingkungan maka dapat disusun skala prioritas
untuk penentuan rencana pengcmbangan.

lJcrdasar hasil sirnulasi ternyata perbaikan
rnanajemen pemcliharaan rnenjadi prioritas.
Hal ini dapat dilihat dari nilai TEV pada pe-

ningkatan produksi susu, perbaikan kidding
intervol, dan penurunan mortalitas lebih
tinggi dibandingkan pada kondisi normal.
Penurunan mortalitas merupakan prioritas
utama untuk peningkatan TEV. Apabila mor-
talitas dapat ditekan terutarna pada cempe pra
sapih maka kelayakan TEV akan bcrkelan-
jutan. Jika terdapat kombinasi antara pe-
ningkatan produksi susu dan harga jual
tcntunya akan mcndatangkan TEV lebih
tinggi. Penurunan harga pollard ternya-
ta tidak begitu menjadi prioritas karena
di daerah penelitian peternak lebih banyak
menggunakan hijauan daripada konsentrat.
Peternak mengandalkan ketersediaan hijauan
yang sangat melimpah. Hal sebaliknya ter-
jadi pada kandang kelompok Kambing PE di
Kecamatan Bambanglipuro Bantul yaitu pe-
tcmak sudah berani membcrikan kleci untuk
pakan ternak padahal harganya lebih mahal
dibandingkan poIIard karena sering kcsulitan
dalarn pengadaan hijauan makanan ternak
temtarna pada musim kemarau. Manfaat dan

biaya lingkungan harus lebih ditingkatkan,
tetapi rnungkin dalam perkembangannya agak
lambat karena kesadaran untuk membayar
dalam rangka kelestarian lingkungan masih
rendah.

KESIMPULAN
Totol Economic Value (TEV) Kam-

bing PE sistcrn kandang kelorlpok scbesar
2.519.634.703 rupiah per ckor pcrtahun atau

5.349.682.360 rupiah perUT pe rtahun.
l\'lel bene./'it rnenunjukkan pcmanfaatan

45

Karnbing PE di kanclang kclornpok nrcrrrrbcri-

kan ekstcrnalitas scbesar 3.380.977 nrpiah
pcr ekor atau 36.641 .600 rupiah pcr UT
nntuk sctiap kerusakan yans nrcngakibatkan
kepunahan Karnbing PI1 pcrtahun. Analisis scn-

sitivitas TIlV menunj u kkan pclba i kan rnanaj c-
men perneliharaan yaitu pcningkatan procluksi

susu, perbaikar"t kiddirrg inten'al dan penurunan

rnortalitas mcnjadi prioritas kelayakan TEV
Karnbing PE sistem kandang kclompok untuk
5 tahun mendatang.

SARAN
Dalarn rangka pcningkatan Total Eco-

nomic tr/alue (1'EV) tetutama upaya tnenccgah

kepunahan ternak karena tingginya ntorttrl itas
maka pemerintah perlu tnernberikan policy
benrpa rev'ord atau puttishment pada anggota
kelompok melalui penilaian sanitasi kandang
dan perbaikan manajemen pcmeliharaan yang

dilakukan berkala setiap tahun schingga me-
rnacu kinerja peternak. Reword dapat bentpa
bantuan bibit, obat-obatan atau str"rdi banding
bagi anggota yang berhasil menjaga keschatart

ternak sedangkan punishntent dapat bcrup^
berhenti menjadi anggota aktif tialam jangka

waktu sementara atau menrbayar denda se-
jumlah norninal teftentu untuk dirnasukkan di
kas kelornpok.

Masih sedikitnya jumlah induk lak-
tasi darr aclanya penurunan kidcling inlerval
secara tidak langsung akan mcmpengamhi
pcuurunan produksi susn. Olch karcna itrr
perlu disiasati dengan pembcrian pakan
secara optimal selama induk laktasi karena
akan mempengaruhi produksi dan juga
ke-sehatarl cenrpe selarna masa pra sapilr.
Harga jual temak dapat lcbih mcningkat
jika memperhatikan keturunan ccrnpc yang
bagus yaitu pcjantan harus Etlawa atau
Pcranakan Etar,vah klas A schingga gcnctik
nrasih bagus. Selain itu kebutuhan ransuu'l
cempe serta sanitasi kandarrg jugu sangat
mcnentnkan kualitas ccr.npe yang clijual.
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